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ABSTRACT

The decrease of soil quality as a result of anthropogenic activities is one of the
challenges in achieving the sustainable plant productivity. Therefore, the analysis of
physical, chemical and biological characters of soil needs to be carried out
periodically in order to assess the changes in soil quality. Hence, several physical
and chemical attributes of soil have been evaluated to determine soil quality of
irrigated and rainfed rice fields as well as providing management directives to
improve the soils in Maginti District, West Muna Regency. This study was
performed in the form of a survey in which sample points were determined
purposively for 2 types of land use, namely irrigated and rainfed rice fields. Six soil
sample were collected from irrigated paddy fields, meanwhile in rainfed rice fields
3 soil samples were taken and each sample point consisted of 4 subsamples and then
composited, so that 9 composite samples were obtained. The variables observed
included: soil texture, pH, organic C, and total N, as well as P and available K. The
results revealed that several chemical properties of irrigated soil were higher than in
rainfed rice fields, such as soil pH (6.3), organic C (0.99%), total N (0.27%), and
available P (40.54 kg ha'!), while available K was low (72.2 kg ha'!). The soil quality
index of irrigated and rainfed rice fields was 0.56 (medium) and 0.36 (low),
respectively, with the main limiting factor being the low organic C levels, especially
in rainfed rice fields. Therefore, to improve soil quality, it is highly recommended
to combine inorganic and organic fertilizers to maintain sustainable soil fertility.

KEYWORDS: Land degradation, Rice, Sustainable Agriculture

ABSTRAK

Penurunan kualitas tanah akibat dari aktifitas manusia merupakan salah satu
tantangan untuk mencapai produktifitas tanaman yang berkelanjutan. Oleh karena
itu analisis sifat fisika, kimia dan biologi tanah perlu dilakukan secara berkala untuk
menilai perubahan kualitas tanah. Sehubungan dengan hal tersebut, telah dilakukan
evaluasi beberapa sifat fisika dan kimia tanah untuk mengetahui kualitas tanah
sawah irigasi dan tadah hujan serta memberikan arahan pengelolaan perbaikan
kualitas tanah di kecamatan Maginti, Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini
dilakukan dalam bentuk survei yang mana titik sampel ditentukan secara sengaja
(purposive) pada 2 tipe penggunaan lahan yakni sawah irigasi dan sawah tadah
hujan. Pada lahan sawabh irigasi di ambil 6 titik sampel, sedangkan pada sawah tadah
hujan di ambil 3 titik sampel dan pada setiap titik sampel terdiri dari 4 subsampel
kemudian dikompositkan, sehingga diperoleh 9 sampel komposit. Variabel yang
diamati meliputi tekstur, pH, C organik, N-total, P-tersedia dan K-tersedia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beberapa sifat kimia pada sawah irigasi lebih tinggi
dibandingkan sawah tadah hujan, seperti pH (6,3), C-organik (0,99 %), N-total (0,27
%), dan P-tersedia (40,54 kg ha!), sedangkan K-tersedia lebih rendah (72,2 kg ha"
1. Indeks kualitas tanah pada sawah irigasi dan tadah hujan masing-masing 0,56
(sedang) dan 0,36 (rendah), dengan faktor pembatas utama kadar C-organik rendah
terutama pada sawah tadah hujan. Oleh karena itu untuk memperbaiki kualitas tanah
sangat dianjurkan untuk mengkombinasikan pupuk anorganik dan organik untuk
memperbaiki kesuburan tanah yang berkelanjutan.

KATA KUNCI: Degradasi lahan, Padi, Pertanian berkelanjutan
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1. PENDAHULUAN

Beras merupakan salah satu komoditas penghasil karbohidrat utama di Indonesia, selain jagung, singkong,
umbi-umbian, uwi dan sagu. Menurut hasil Susenas (BPS, 2022), menunjukkan tingkat partisipasi konsumsi
beras di Indonesia mencapai 98,35%, dan termasuk konsumen terbesar ke empat di dunia setelah Cina, India
dan Bangladesh. Sebagai makanan pokok, kecenderungan kebutuhan beras setiap tahun mengalami
peningkatan sehubungan dengan peningkatan jumlah penduduk. Jika produksi beras dalam negeri terpenuhi
maka pemerintah harus mengimpor beras dari luar negeri. Sampai saat ini lahan sawah masih menjadi andalan
utama penghasil beras di Indonesia yang terdiri dari sawah irigasi dan tadah hujan. Meskipun ada
kecenderungan lahan baku sawah di Indonesia mengalami penyusutan dari tahun ke tahun. Pada tahun 1990
luas lahan sawah mencapai 8,3 juta ha, kemudian tahun 2005 menjadi 7,8 juta ha dan tahun 2019 tersisa 7,46
juta ha (BPS, 2023) atau dalam kurun waktu 29 tahun turun sekitar 840.000 ha meskipun setiap tahun dilakukan
pencetakan sawah baru. Secara nasional rata-rata produktifitas padi sawah mencapai 5,2 t/ha, sedangkan di
Sulawesi Tenggara rata-rata 4,2 t/ha. Di Kecamatan Maginti Kabupaten Muna Barat lebih rendah yakni 3,0
t/ha.

Salah satu alternatif untuk menopang ketahanan pangan nasional adalah optimasi lahan sawah tadah hujan.
Luas lahan sawah tadah hujan di Indonesia mencapai 3,71 juta hektar (45,7% dari total lahan sawah), yang
tersebar di Jawa, Nusa Tenggara, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi (Kasno et al., 2016). Meskipun
luasannya kecil, namun dapat memberikan kontribusi pada ketahanan pangan nasional jika produktifitasnya
dapat ditingkatkan. Beberapa peneliti melaporkan produktifitas padi sawah tadah hujan masih rendah, berkisar
antara 1,8 - 3,1 t ha™' (Wade et al., 1999; Suratman, 2020) dan cukup beragam dari satu daerah dengan daerah
lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Widyantoro dan Toha (2010) melaporkan produktifitas bervariasi
anatar 2,0 - 3,5 t ha”!, sedangkan di India berkisar antara 0,95 - 3,55 t ha' (Aggarwal et al., 2008).

Menurut Tuong et al. (2000) sebagian besar sawah tadah hujan mempunyai topografi bergelombang dan
variabilitas spasial yang tinggi dari kondisi lingkungan. Produktifitas padi sawah tadah hujan di Sulawesi
Tenggara cukup bervariasi. Menurut BPS (2021) rata-rata produktifitas padi sawah sekitar 2,0 t ha™', sedangkan
di Kecamatan Maginti hanya sekitar 1,5 t ha™'. Ada kecenderungan produktifitas menurun, hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor seperti ketersediaan air yang sangat tergantung pada curah hujan, serangan hama dan
penyakit serta penurunan kemampuan tanah menyediakan unsur hara. Penurunan kapasitas tanah menyediakan
unsur hara merupakan fenomena yang banyak ditemukan pada lahan sawah. Hal ini terjadi akibat penerapan
sistem monokultur padi selama bertahun-tahun tanpa rotasi dengan tanaman legum dan minimnya upaya untuk
memanfaatkan jerami padi sebagai bahan organik. Beberapa penulis menjelaskan bahwa penerapan
monokultur intensif padi sawah dapat meningkatkan kepadatan tanah, menurunkan ketersediaan hara dan
aktifitas mikroba tanah serta kualitas fisiko-kimia tanah (Linh et al., 2015; Mbuthia et al., 2015; Link et al.,
2016). Garnaik et al. (2022) menjelaskan intensifikasi pengolahan tanah (2 kali setahun) dapat merusak
lingkungan fisik tanah, menurunkan produktifitas padi dan kesehatan tanah. Menurut Kopittke et al. (2019)
intensifikasi pertanian merupakan salah satu penyebab menurunnya fungsi tanah untuk menyediakan unsur
hara bagi tanaman.

Beberapa kenyataan menunjukkan bahwa pengolahan tanah yang intensif merusak struktur tanah,
mempercepat aliran permukaan dan erosi tanah (Liu et al., 2021). Mekkaoui et al. (2023) menyatakan bahwa
penerapan sistem olah tanah konservasi dapat meningkatkan kualitas tanah dalam jangka panjang. Selain itu
sistem oleh tanah konservasi dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan stok karbon di dalam tanah, namun
jika sisa tanaman berupa jerami atau semacamnya di bakar justru akan mempercepat penurunan stok karbon
di dalam tanah. Blanco-Canqui and Lal (2008) menjelaskan bahwa pengolahan tanah secara intensif dapat
mempercepat kehilangan bahan organik, sebaliknya sistem tanpa olah tanah dapat menjadi strategi penting
untuk meningkatkan cadangan karbon tanah (Six et al., 2000).

Oleh karena itu, untuk menjamin keberlanjutan produktifitas lahan sawah maka pengembalian sisa-sisa
tanaman ke lahan pertanian menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas tanah. Karlen (2004)
menjelaskan bahwa kualitas tanah merupakan kapasitas suatu tanah untuk berfungsi dalam batas-batas
ekosistem untuk melestarikan produktivitas biologi, memelihara kualitas lingkungan, serta meningkatkan
kesehatan tanaman dan hewan. Kualitas tanah dapat dinilai berdasarkan indikator-indikator fisika, kimia dan
biologi tanah yang menggambarkan fungsi tanah. Berdasarkan fungsi tanah yang hendak dinilai kemudian
dipilih beberapa indikator yang sesuai. Indikator sifat tanah tanah yang terpilih harus berdasarkan pada konsep
minimum data set (MDS), yakni sesedikit mungkin tetapi dapat mewakili fungsi-fungsi tanah dan
memperhatikan kondisi lokal (Lima et al., 2008; Ghimire et al., 2018). Penelitian ini bertujuan untuk
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mengevaluasi kualitas tanah pada lahan sawah irigasi dan tadah hujan, serta memberikan arahan pengelolaan
untuk meningkatkan produktifitas tanah.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di Desa Abadi Jaya, Kecamatan Maginti Kabupaten Muna Barat Provinsi
Sulawesi Tenggara, dengan letak geografis 4°49'0" LS -4°50'0" LS dan 122°42'0" BT - 122°43'0" BT.
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Juni 2022.

2.2. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta pengambilan sampel tanah 1: 10.000 dan peta
jenis tanah 1:100.000, aquades, larutan HCL dan bahan-bahan lain untuk analisis sifat fisika dan kimia tanah.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning System), Clinometer, pisau
lapang, bor tanah, kamera, kantong plastik, lakban bening, kertas label, dan alat tulis menulis. Untuk peralatan
di laboratorium yaitu neraca analitik, botol kocok, 100 ml, dispenser 50 ml, gelas ukur, mesin pengocok, labu
semprot 500 ml, pH meter, erlenmeyer dan peralatan laboratorium lainnya.

2.3. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk survei, dimana penetapan titik sampel dilakukan dengan sengaja
(purposive) pada lahan sawah irigasi dan tadah hujan. Titik sampel ditentukan secara sengaja (purposive
sampling) pada sawah irigasi seluas 395 ha dan tadah hujan seluas 50 ha. Sebanyak 6 titik sampel di ambil dari
sawah irigasi dan 3 sampel dari sawah tadah hujan. Pada setiap titik sampel diambil 4 subsampel, kemudian
dikompositkan sehingga diperoleh 9 sampel komposit. Sampel tanah diambil menggunakan cangkul pada
kedalaman 0-20 cm, dengan berat tiap sampel sekitar 1-2 kg. Parameter yang dianalisis berupa tekstur (metode
pipet), pH H>O (pH meter), C-organik (Walkley and Black, 1934), N-total (Kjeldhal), P-tersedia (Bray II) dan
K-tersedia (ekastraksi ammonium acetat).

2.4. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis secara deksriptif, sedangkan indeks kualitas tanah (IKT) dihitung dengan
menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Ghimire et al. (2018) sebagai berikut:

IKT = [(a x Rstc) + (b x Rpn) + (¢ X Roc) + (d x Rxex)] (D
Keterangan:
IKT = Indeks Kualitas Tanah
R stc = nilai skor yang ditetapkan untuk kelas tekstur tanah
Rpn = nilai skor yang ditetapkan untuk pH tanah.
Roc = nilai skor yang ditetapkan untuk karbon organik tanah.
Rn = nilai skor yang ditetapkan untuk nitrogen.
Ry = nilai skor yang diberikan untuk fosfor.
Rk = nilai skor yang diberikan untuk kalium.

Dimana bobot pada setiap parameter ditetapkan oleh Ghimire et al. (2018) sebagai berikut:
a=0,2;b=0,1;¢c=04;dand=0,3

Skor untuk setiap parameter diuraikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Skor Pada Setiap Parameter Adaptasi Dari Ghimire et al. (2018)

Parameter Nilai skor
0,2 0,4 0,6 0,8 1
Tekstur Liatatau  Lempung liat, liat Debu, Lempung, Lempung liat
pasir lempung

berpasir, liat ber- berpasir lempung berdebu, berdebu, liat ber-

Debu lempung berpasir pasir
pH <4 4-4,9 5-5,9 6-6,4 6,5-7,5
C-organik <0,5 0,6-1 1,1-2 2,1-4 >4
Kesuburan Rendah Agak rendah Sedang Agak tinggi Tinggi
(NPK)
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Indeks kualitas tanah (IKT) yang dihasilkan memiliki rentang nilai antara 0 — 1. Semakin tinggi nilai IKT
berarti kualitas tanah semakin baik, sebaliknya semakin rendah nilai IKT maka semakin rendah kualitas tanah
tersebut. Kriteria penilaian kualitas tanah disaajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Indeks Kualitas Tanah.

No. Kelas Nilai Kriteria Kualitas Tanah
1 0,81 -1,00 Sangat Baik
2 0,61 -0,80 Baik
3 0,41 -0,60 Sedang
4 0,20 —-0,40 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Karakteristik Tanah

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan karakteristik fisika dan kimia antara sawah irigasi dan tadah
hujan (Tabel 3). Kelas tekstur tanah pada sawah irigasi termasuk lempung debu dengan fraksi debu 67,54%
dan liat 20,43%, sedangkan pada sawah tadah hujan adalah debu dengan kadar debu 85,01% dan liat 2,37%.
Sawah tadah hujan cenderung memiliki fraksi debu yang lebih tinggi, hal ini diduga karena pengolahan tanah
kering yang dilakukan dengan intensitas 1-2 kali dapat mengakibatkan rusaknya struktur tanah. Hal ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh Mousavi et al. (2009) bahwa intensitas pengolahan tanah yang tinggi akan
merusak struktur tanah dan meningkatkan partikel debu dan bulk density. Derajat kemasaman atau kebasaan
tanah (pH) merupakan salah satu faktor pengendali ketersediaan hara di dalam tanah. hasil penelitian
menunjukkan bahwa pH tanah sawah irigasi cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan pH sawah tadah
hujan dengan nilai masing-masing 6,30 dan 5,69.

Perbedaan ini diduga sebagai akibat dari karakteristik lahan sawah irigasi yakni penggenangan yang
dilakukan dalam jangka waktu yang lama, sedangkan sawah tadah hujan sangat tergantung pada curah hujan.
Seperti yang dijelaskan oleh Ding et al. (2019) bahwa penggenangan dalam jangka panjang dapat membuat
pH tanah sawah cenderung netral. Lebih lanjut dikemukakan bahwa penggenangan dapat meningkatkan
aktifitas kation-kation basa seperti Ca™%, Mg, K" dan Na yang mempengaruhi pH tanah.

Tabel 3. Hasil Analisis Tanah Pada Lahan Sawah Irigasi dan Tadah Hujan Di Desa Abadi Jaya, Kecamatan Maginti

Tipe Sawah
No Parameter Tanah Trigasi Tadah hujan
1 Tekstur: Lempung Berdebu Debu
Debu 67,54 85,01
Liat 20,43 2,37
Pasir 22,02 12,61
2 pH 6,30 (AM) 5,69 (AM)
3 C-organik (%) 0,99 (R) 0,31 (R)
4 N-total (%) 0,27 (T) 0,18 (S)
5 P-tersedia (kg ha™!) 40,54 (S) 22,48 (R)
6 K-tersedia (kg ha'!) 70,2 (R) 93,6 (R)

Sumber: Analisis UPT Laboratorium Terpadu Universitas Halu Oleo (2022)
Kriteria AM =Agak Masam, R= Rendah, S =Sedang, T Tinggi, SR = Sangat Rendah

C-organik merupakan salah satu komponen penyusun bahan organik tanah dan memainkan peranan
penting terhadap sifat fisika, kimia dan biologi tanah. Hasil penelitian menunjukkan C-organik pada sawah
irigasi lebih tinggi dibandingkan dengan sawah tadah hujan (Tabel 3), dengan nilai masing-masing 0,99% dan
0,31% atau selisih 68,7%. Hal ini diduga karena petani sawah irigasi membiarkan jerami padi terdekomposisi
secara alami di lahan sawah, sedangkan petani sawah tadah hujan cenderung membakar jerami setelah panen.
Biasanya setelah panen padi, petani membakar jerami untuk persiapan menanam tanaman palawija seperti
jagung, tomat, dan sayur-sayuran. Kebiasaan membakar Jerami setelah panen dapat berdampak negative
terhadap kondisi tanah. Tommy et al. (2014) menyatakan bahwa pembakaran jerami padi setelah panen dapat
menurunkan keragaman makrofauna tanah, menurunkan C organik tanah dan N total. Hal yang serupa
dilaporkan oleh Kemala et al. (2017) bahwa kebiasaan petanin membakar jerami setelah panen berdampak
negative terhadap penurunan C-organik dan kehilangan unsur hara makro. Secara umum kadar C-organik pada
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kedua lahan sawah tersebut termasuk kategori rendah, jika dibandingkan kadar C-organik yang ideal untuk
lahan pertanian yakni 3—5%.

Nitrogen (N) tergolong dalam kelompok hara makro utama yang dibutuhkan tanaman untuk pembentukan
khlorofil, protein dan asam amino serta pertumbuhan vegetatif tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
N total sawah irigasi lebih tinggi dibandingkan sawah tadah hujan, dengan nilai masing-masing 0,27% dengan
kategori tinggi dan 0,18% dengan kategori sedang. Hal ini diduga karena perbedaan kadar C-organik di dalam
tanah. Wibowo dan Kasno (2021) menemukan hubungan linear yang kuat antara C-organik dan N total pada
beberapa lahan sawah di pulau Jawa, dan sebaliknya hubungan negatif antara pH dengan N total tanah.

Fosfor (P) memainkan peranan penting dalam perakaran tanaman, penyimpan energi ATP, inisiasi
pembungaan dan pembentukan buah. Kekurangan P dapat mengakibatkan menurunnya hasil panen. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa P tersedia tanah sawah irigasi lebih tinggi dibandingkan sawah tadah hujan,
masing-masing 40,54 dan 22,48 kg ha™' (Tabel 1). Kondisi kering pada sawah tadah hujan bisa berdampak
pada penurunan kelarutan P inorganik di dalam tanah. Seperti yang dilaporkan oleh Suriyagoda et al. (2014)
bahwa penurunan kadar air tanah dapat menurunkan mineralisasi, difusi dan ketersediaan P di dalam tanah
serta serapan P dan pertumbuhan tanaman. Kong et al. (2022) menjelaskan bahwa penggenangan dapat
meningkatkan ketersediaan P dibandingkan pemberian irigasi dengan system pengeringan dan pembasahan
secara bergantian.

Kalium (K) merupakan hara mineral esensial ketiga selain N dan P, dibutuhkan untuk aktivasi puluhan
enzim di dalam tanaman dan mempertahankan turgiditas tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K
tersedia pada sawah tadah hujan lebih tinggi dari pada sawah irigasi, dengan nilai masing-masing 96,33 kg/ha
dan 70,2 kg/ha. Hal ini di duga sebagai akibat dari perbedaan kondisi tanah antara kedua tipe penggunaan
lahan. Kondisi kering yang lebih banyak terjadi pada sawah tadah hujan dapat meningkatkan K tersedia tanah,
dibandingkan dengan kondisi yang tergenang air dalam jangka waktu yang lama. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Al-Silevany dan Mehmedany (2023) bahwa pengeringan dan penggenangan dapat
berpengaruh pada peningkatan K tersedia di dalam tanah. Hasil penelitian yang serupa dilaporkan oleh Li et
al. (2022) dan Mangera et al. (2022) bahwa sistem irigasi pembasahan dan pengeringan secara bergantian dapat
meningkatkan ketersediaan K di dalam tanah.

3.2. Penilaian Kualitas Tanah

Penilaian indeks kualitas tanah mengacu pada pada konsep minimum data set (MDS), yaitu menggunakan
variabel fisika, kimia biologi tanah sedikit mungkin tetapi dapat memenuhi indikator fungsi tanah (Mausbach
& Seybold, 1998). Tanah mempunyai kualitas baik dapat mendukung kelangsungan hidup organisme di dalam
dan di atasnya. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada konsep yang dikemukakan oleh
Ghimire et al. (2018). Hasil penelitian (Tabel 4 dan 5) menunjukkan bahwa indeks kualitas tanah sawah irigasi
lebih tinggi dari sawah tadah hujan dengan kriteria masing-masing yakni sedang (0,52) dan rendah (0,36).
Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas tanah sawah tadah hujan adalah kadar C-organik yang rendah
0,31% dan kadar P tersedia rendah pada sawah tadah hujan.

Tabel 4. Hasil Analisis dan Perhitungan Nilai Indeks Kualitas Tanah Pada Sawah Irigasi
Sawah Irigasi

No. Parameter Hasil Bobot (1) Skor Nilai
Tanah Analisis 2 (1x2)
1.  Tekstur Lempung berdebu 0,2 0,6 0,12
2. pH 6,30 (AM) 0,1 0,8 0,08
3. C-organik (%) 0,99 (R) 0,4 0,4 0,16
4. N-total (%) 0,27 (T) 0,1 0,8 0,08
5.  P-tersedia (kg ha!) 40,54 (S) 0,1 0,6 0,06
6.  K-tersedia (kg ha!) 70,2 (R) 0,1 0,2 0,02
Indeks Kualitas Tanah (IKT) 0,52
Kriteria Sedang

Sumber: Analisis UPT Laboratorium Terpadu Universitas Halu Oleo (2022)
Keterangan: AM = Agak Masam, R= Rendah, S= Sedang, T= Tinggi

C-organik merupakan salah satu komponen utama penentu kualitas tanah karena dapat memodifikasi sifat
fisika, kimia sdan biologi tanah. Rawls et al. (2004) menjelaskan bahwa C-organik dapat meningkatkan
porositas tanah dan kapasitas tanah menahan air serta menurunkan berat volume (BV) tanah. Angelova et al.
(2013) menjelaskan bahwa pemberian bahan organik meningkatkan pH tanah, kapasitas tukar kation (KTK)
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dan unsur hara tanaman. Selain itu, kadar P tersedia pada sawah tadah hujan juga rendah. Salah satu kendala
mineralisasi P di dalam tanah adalah kadar air tanah. Seperti yang telah di jelaskan oleh Suriyagoda et al.
(2014) bahwa kekeringan dapat menghambat mineralisasi P di dalam tanah. Kadar air yang ideal akan memacu
aktifitas mikroba tanah dan mineralisasi P organik, sebaliknya kondisi jenuh air juga akan menghambat
mineralisasi P karena terbatasnya oksigen.

Tabel 5. Hasil Analisis dan Perhitungan Nilai Indeks Kualitas Tanah Pada Sawah Tadah Hujan

Sawah Tadah Hujan

No. Parameter Tanah Hasil Analisis Bobot (1) S(l;(;r (11\122121)
1.  Tekstur Debu 0,2 0,6 0,12
2. pH 5,69 (AM) 0,1 0,6 0,06
3. C-organik (%) 0,31 (R) 0,4 0,2 0,08
4. N-total (%) 0,18 (S) 0,1 0,6 0,06
5.  P-tersedia (kg ha) 22,48 (R) 0,1 0,2 0,02
6.  K-tersedia (kg ha'!) 93,6 (R) 0,1 0,2 0,02
Indeks Kualitas Tanah (IKT) 0,36

Kriteria Rendah

Sumber: Analisis UPT Laboratorium Terpadu Universitas Halu Oleo (2022)
Keterangan: AM = Agak Masam, R= Rendah, S= Sedang

3.3. Arahan Pengelolaan Perbaikan Kualitas Tanah

Berdasarkan hasil penilaian kualitas tanah pada lahan sawah irigasi diperoleh indeks kualitas tanah dengan
kriteria sedang (0,52), sedangkan sawah tadah hujan memiliki nilai indeks kualitas tanah rendah (0,36).
Pembatas utama kedua lahan tersebut adalah kadar C-organik rendah dan N total rendah. Pengamatan di lahan
petani memperliatkan bahwa petani pada umumnya membakar jerami setelah panen. Hal ini memberikan
dampak terhadap penurunan stok karbon tanah dan peningkatan CO, di atmosfer. Oleh karena itu arahan
pengelolaan untuk memperbaiki kualitas tanah sawah irigasi dan tadah hujan adalah peningkatan kadar C-
organik tanah dan P tanah. Untuk meningkatkan C-organik tanah, maka tindakan pembakaran jerami setelah
panen harus dihindarkan. Pemupukan sebaiknya dikombinasikan pupuk anorganik dengan pupuk organik
dengan harapan bahwa pupuk anorganik dapat menyediakan hara secara cepat, sedangkan pupuk organik
berperan memperbaiki sifat fisika tanah untuk jangka panjang. Selain itu, pengembangan sistem pertanian
terpadu sapi — padi dapat diterapkan, dimana pengembalaan sapi dilakukan setelah panen padi sehingga
kotoran dan urin sapi dapat meningkatkan atau memperbaiki kesuburan tanah.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe penggunaan lahan berpengaruh terhadap kualitas tanah. Lahan
sawah irigasi mempunyai pH, C-organik , N total dan P tersedia yang lebih tinggi dibandingkan dengan sawah
tadah hujan, kecuali K tersedia. Indeks Kualitas Tanah (IKT) lahan sawah irigasi termasuk dalam kriteria
sedang (0,52), sedangkan sawah tadah hujan mempunyai nilai IKT rendah (0,36). Faktor pembatas utama
rendahnya kualitas tanah pada sawah tadah hujan adalah C- organik dan P tersedia tanah rendah. Walaupun
sawah irigasi mempunyai IKT sedang, namun arahan pengelolaan tanah yang perlu direkomendasikan untuk
meningkatkan kualitas tanah pada lahan sawah irigasi dan tadah hujan adalah mencegah pembakaran jerami
setelah panen dan kombinasi pupuk anorganik dan organik seperti kompos dan pupuk kandang dengan harapan
pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisika tanah yang bersifat jangka panjang.
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